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31-12-2025

\‘//: ‘ i ‘\ | » ..' “_,vi/ /.'
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Kolonel Kes NRP 524330

Tindakan yang dilakukan pada ibu hamil pada usia kehamilan lebih dari 20

PENGERTIAN minggu bila terjadi perdarahan jalan lahir.
1. Menghentikan atau mengurangi perdarahan dengan segera
TUJUAN 2. Menyelamatkan ibu dan bayi
3. Memonitor perdarahan antepartum agar keadaan tidak memburuk
Surat Keputusan Kepala RSAU dr. Esnawan Antariksa Nomor|
KEBIJAKAN Kep/598/XI1/2025 tentang Pelayanan Obstetri Neonatal Emergensi
Komprehensif (PONEK) 24 Jam RSAU dr. Esnawan Antariksa
1. Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia  Nomor
1051/Menkes/SK/X1/2008 tentang Pedoman Penyelenggaraan Pelayanan
REFERENSI Obstetri Neonatal Emergensi Komprehensif (PONEK) 24je_1m di Rumah Sakit.
2. SE Menkes No. HK 02.02./Dll1/548//2020 tentang Peningkatan Peran RS
dalam Percepatan Penurunan AKI dan AKB.
3.PP No.61 tahun 2014 tentang Kesehatan Reproduksi.
1. Lakukan anamnesa
2. Cek perdarahan dan catat jumlah perdarahan yang keluar
3. Observasi tanda-tanda vital
4. Melakukan palpasi
5. Mendengarkan dan menghitung denyut jantung janin
6. Memonitor his
PROSEDUR 7. Kolabor'a5| dengan SpOG
8. Memonitor keadaan umum
9. Cek DPL, BT, CT dan golongan darah
10. Jika pasien pre syok/syok berikan cairan infus dengan tetesan 40
tts/mnt
11. Berikan oksigen 2-4 liter/menit
12. Jika dipastikan dilakukan operasi, lakukan prosedur persiapan cito
operasi
UNIT TERKAIT 1. Poli Kebidanan

2. Ruang Nuri




3. IGD Ponek
4. Laboratorium
5. UBS

6. ICU




